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ABSTRAK

Latar Belakang: Peningkatan berat badan bayi merupakan indikator penting
dalam pertumbuhan dan perkembangan optimal bayi. Salah satu metode yang
efektif dalam mencapai hal ini adalah melalui pijat bayi, yang dapat memberikan
stimulasi fisik dan psikologis bagi bayi. Kegiatan pengabdian masyarakat ini
bertujuan untuk meningkatkan berat badan bayi usia 1-6 bulan melalui kelas pijat
bayi yang dilaksanakan di Posyandu Perumahan Griya Intan Asri, Mrican, Kota
Kediri. Metode yang digunakan meliputi sosialisasi, edukasi, dan pelatihan teknik
pijat bayi oleh tenaga kesehatan yang kompeten. Pelatihan ini mencakup
panduan praktis mengenai teknik pijat bayi yang aman dan efektif untuk
meningkatkan berat badan dan kesejahteraan bayi, serta memperkuat ikatan
antara ibu dan anak.Hasil pengabdian menunjukkan bahwa dari 10 bayi yang
mengikuti program, 8 bayi (80%) mengalami peningkatan berat badan setelah
mengikuti sesi pijat bayi, sementara 2 bayi (20%) memiliki berat badan yang
tetap. Tidak ada bayi yang mengalami penurunan berat badan. Hasil ini
menunjukkan bahwa kelas pijat bayi memiliki dampak signifikan dalam
meningkatkan berat badan bayi, yang merupakan indikator penting untuk
pertumbuhan dan perkembangan optimal mereka.Dengan demikian, program
kelas pijat bayi ini dapat dianggap efektif dalam meningkatkan kesehatan fisik
dan psikologis bayi, serta memperkuat peran ibu dalam pengasuhan yang
mendukung tumbuh kembang optimal anak-anak mereka.

Kata Kunci: Bayi usia 1-6 bulan, Peningkatan berat badan, Pijat bayi

ABSTRACT

Increasing infant weight is an important indicator of optimal growth and
development. One effective method to achieve this is through baby massage,
which can provide both physical and psychological stimulation for the infant. This
community service activity aims to increase the weight of infants aged 1-6
months through baby massage classes conducted at Posyandu Perumahan Griya
Intan Asri, Mrican, Kota Kediri. The program involved 10 mothers with infants
aged 1-6 months as participants. The methods used included socialization,
education, and training in baby massage techniques by competent healthcare
professionals. The training provided practical guidance on safe and effective baby
massage techniques to enhance infant weight and well-being, as well as to
strengthen the bond between mother and child. The results of the program
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showed that out of the 10 infants who participated, 8 infants (80%) experienced
weight gain after the baby massage sessions, while 2 infants (20%) maintained
their weight. None of the infants experienced weight loss. These results indicate
that baby massage classes have a significant impact on increasing infant weight,
which is a crucial indicator for their optimal growth and development. Therefore,
this baby massage class program can be considered effective in improving both
the physical and psychological health of infants and strengthening the role of
mothers in caregiving to support their children's optimal growth and
development.
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LATAR BELAKANG

Pijat adalah salah satu metode pengobatan tertua di dunia, yang
mencakup perawatan kesehatan dan pengobatan dengan kemampuan untuk
melemaskan sendi yang kaku dan menyatukan organ-organ tubuh melalui
gosokan yang kuat. Terapi pijat tidak hanya digunakan di salon dan spa, tetapi
juga diterapkan di berbagai rumah sakit dan pusat perawatan kesehatan,
termasuk terapi pijat bayi.!

Banyak manfaat yang bisa didapatkan dari pijat bayi, salah satunya adalah
membantu perkembangan sel-sel otak. Anak yang mendapatkan arahan dan
stimulus teratur akan berkembang lebih cepat dibandingkan anak yang kurang
distimulasi. Kuantitas tidur bayi sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan dan
perkembangan otaknya; oleh karena itu, kualitas dan kuantitas tidur bayi perlu
dijaga.’

Ibu merupakan sosok yang paling dekat dengan anak dan memberikan
pengasuhan langsung. Oleh karena itu, ibu perlu dibekali dengan pengetahuan
dan keterampilan yang memadai untuk melakukan stimulasi tumbuh kembang
anak. Kualitas pertumbuhan dan perkembangan anak sangat ditentukan oleh
pengasuhan keluarga, terutama peran ibu. Ibu berperan penting dalam
memberikan stimulasi dan mendeteksi dini penyimpangan perkembangan anak
3Kelas Ibu Balita adalah program di mana para ibu yang memiliki anak berusia 0
hingga 5 tahun berkumpul untuk berdiskusi, bertukar pendapat, dan berbagi
pengalaman tentang pemenuhan layanan kesehatan, gizi, serta stimulasi
pertumbuhan dan perkembangan anak. Kegiatan ini dipandu oleh fasilitator atau
tenaga kesehatan, seperti bidan. Dalam pelaksanaan kelas balita, salah satu
materi yang diajarkan kepada ibu adalah cara memijat bayi dengan tujuan untuk
meningkatkan berat badan bayi®.

Tahun pertama menjadi ibu adalah masa adaptasi dalam kehidupan
seorang wanita, dengan beberapa tantangan seperti mengidentifikasi kebutuhan
bayi dan menemukan solusi yang tepat. Hal ini penting agar ibu dan bayi saling
mengenal dan membentuk ikatan yang kuat. Pijat bayi merupakan salah satu
pendekatan yang memberikan kontribusi penting terhadap kesejahteraan
psikologis dan fisiologis baik bayi maupun ibu. Selain itu, pijat bayi membantu
membentuk hubungan yang harmonis antara ibu dan bayi melalui ikatan yang
kuat atau bounding attachment®

Pengetahuan tentang praktik perawatan pijat bayi dan efeknya sangat
penting untuk disampaikan dan diajarkan kepada ibu. Meskipun pijat bayi adalah
praktik tradisional, masih sedikit penelitian yang mendalaminya. Studi yang
dilakukan untuk mempelajari prevalensi dan persepsi praktik pijat bayi di dua
negara bagian di India dengan melibatkan sampel sebanyak 1497 pengasuh anak
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di bawah usia 18 bulan, yang diwawancarai dalam studi cross-sectional,
mengungkapkan bahwa pijat bayi dengan menggunakan minyak bayi adalah
praktik tradisional yang sangat umum. Panduan yang jelas mengenai modul pijat
bayi, pilihan minyak, dan teknik aplikasi diperlukan untuk mengoptimalkan
manfaat dan meminimalkan risiko dari praktik tradisional yang populer ini*

Penelitian eksperimental semu yang melibatkan 120 ibu dengan neonatus
yang dirawat di rumah sakit (60 pada kelompok eksperimen, 60 pada kelompok
kontrol) menunjukkan bahwa pelatihan pijat bayi dapat memberikan manfaat
signifikan. Pelatihan pijat bayi dilakukan pada kelompok intervensi selama 3 hari
oleh bidan terlatih. Sebelum edukasi, rata-rata skor kesadaran, persepsi stres,
dan self-efficacy menyusui pada kelompok intervensi masing-masing adalah
6,47+2,23, 33,4246,85, dan 131,50+19,34. Setelah pendidikan, skor rata-rata
tersebut berubah menjadi 8,33+1,28, 27,10+1,85, dan 145,77+15,80, dengan
perubahan yang signifikan secara statistik (P < 0,01).Kesimpulan dari penelitian
ini adalah bahwa pelatihan pijat bayi efektif dalam meningkatkan kesadaran ibu,
self-efficacy menyusui, dan menurunkan persepsi stres ibu.® Berdasarkan temuan
ini, tujuan pengabdian masyarakat untuk mengajarkan ibu teknik pijat bayi
sangat relevan. Pelatihan ini tidak hanya akan memberikan manfaat fisiologis
bagi bayi tetapi juga meningkatkan kesejahteraan psikologis dan keterampilan
pengasuhan ibu, vyang pada akhirnya mendukung pertumbuhan dan
perkembangan optimal bayi.

Mengingat pentingnya pijat bayi dalam mendukung perkembangan dan
kesejahteraan anak, serta peran sentral ibu dalam pengasuhan, pelaksanaan
pengabdian masyarakat berupa kelas pijat bayi untuk anak usia 1-6 bulan di
Posyandu Perumahan Griya Intan Asri, Mrican, Kota Kediri, menjadi sangat
relevan dan strategis. Program ini bertujuan untuk membekali para ibu dengan
pengetahuan dan keterampilan pijat bayi yang dapat meningkatkan kesehatan
fisik dan psikologis bayi, serta memperkuat ikatan antara ibu dan anak. Dengan
bimbingan tenaga kesehatan yang kompeten, para ibu akan mendapatkan
panduan praktis mengenai teknik pijat bayi yang aman dan efektif. Hal ini
diharapkan dapat mengoptimalkan tumbuh kembang bayi dan memberikan
dukungan yang berarti bagi para ibu dalam menjalani peran pengasuhan mereka.

METODE
Deskripsi Singkat Mitra
Mitra dalam pengabdian masyarakat ini adalah para ibu yang memiliki anak usia
1-6 bulan di Posyandu Perumahan Griya Intan Asri, Mrican, Kota Kediri. Mereka
berperan penting dalam program ini karena sebagai pengasuh utama, mereka
memiliki pengaruh besar terhadap kesehatan dan perkembangan bayi. Melalui
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program kelas pijat bayi, para ibu akan diberikan pelatihan dan pengetahuan
mengenai teknik pijat yang efektif untuk meningkatkan berat badan dan
kesejahteraan bayi. Tujuan dari pengabdian ini adalah untuk memberdayakan
para ibu dengan keterampilan yang diperlukan untuk memberikan stimulasi yang
tepat, serta memperkuat ikatan antara ibu dan bayi, yang pada akhirnya
mendukung tumbuh kembang optimal anak-anak mereka.
Lokasi Kegiatan

Kegiatan pengabdian masyarakat dilakukan diPosyandu Perumahan Griya Intan
Asri, Mrican, Kota Kediri.

Langkah-Langkah Kegiatan
Berikut adalah langkah-langkah kegiatan yang akan dilakukan dalam pengabdian
masyarakat ini:

Pelaksana N
T Pembentukan - Monitoring
Sosialisasi Tim Pemeriksa Pemeriksaan Dan Evaluasi
Rutin
Evaluasi Pembentukan Intervensi dan
Program Jejaring Konseling

1. Sosialisasi dan Edukasi: Dalam kegiatan pengabdian masyarakat, dilakukan
sosialisasi dan edukasi kepada ibu yang memiliki bayi usia 1-6 bulan tentang
pentingnya pijat bayi untuk meningkatkan berat badan dan kesejahteraan
bayi. Kegiatan ini dapat dilakukan melalui pertemuan komunitas, lokakarya,
atau kampanye penyuluhan kesehatan yang melibatkan ahli pijat bayi dan
tenaga kesehatan terkait.

2. Pembentukan Tim Pelatih: Bentuk tim pengajar yang terdiri dari tenaga
kesehatan, seperti dokter, bidan, perawat, dan ahli pijat bayi, yang akan
bertanggung jawab dalam memberikan pelatihan teknik pijat bayi di Posyandu
Perumahan Griya Intan Asri. Tim pengajar juga dapat melibatkan mahasiswa
atau relawan kesehatan sebagai pendukung.

3. Pelaksanaan Pelatihan Rutin: Tim pengajar memberikan pelatihan teknik pijat
bayi secara teratur sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan. Pelatihan
dilakukan dengan mengikuti protokol dan panduan pijat bayi untuk
memastikan akurasi dan konsistensi teknik yang diajarkan.

4. Monitoring dan Evaluasi: Setelah pelatihan pijat bayi dilakukan, dilakukan
monitoring dan evaluasi terhadap efektivitas pelatihan tersebut. Data ini
dianalisis untuk melihat dampak pelatihan pada peningkatan berat badan dan
kesejahteraan bayi, serta mengidentifikasi kebutuhan intervensi lebih lanjut
jika diperlukan.

LENTERA (Jurnal Pengabdian) —Vol.4, No.2 Tahun 2024 | 162



LENTERA ]URNA LENTERA (Jurnal Pengabdian) —Vol.2, No.4 (2024),.

SSN 2774-812X (print); ISSN 2774-9274 (online)

jurnal Pengabdian

. Intervensi dan Konseling: Jika ditemukan bayi yang mengalami masalah

pertumbuhan atau perkembangan, dilakukan intervensi dan konseling kepada
ibu berdasarkan hasil monitoring. Intervensi dapat melibatkan program
stimulasi tambahan atau rujukan ke spesialis kesehatan anak.

Pembentukan Jejaring: Dalam kegiatan pengabdian masyarakat, penting
untuk membentuk jejaring dengan pihak terkait, seperti posyandu,
puskesmas, rumah sakit, atau lembaga lain yang dapat memberikan dukungan
dan sinergi dalam upaya meningkatkan kesejahteraan bayi melalui pijat bayi.

. Evaluasi Program: Terakhir, dilakukan evaluasi program pelatihan pijat bayi

secara keseluruhan untuk mengevaluasi dampak dan efektivitas kegiatan.
Evaluasi ini melibatkan semua pihak terkait dan dapat digunakan sebagai
dasar untuk perbaikan program di masa depan.

Metode yang Digunakan

Metode yang Digunakan dalam Kegiatan Pengabdian Masyarakat: Kelas Pijat Bayi
Usia 1-6 Bulan

1.

Identifikasi dan Seleksi Peserta: Tahap awal melibatkan identifikasi dan
pemilihan peserta yang akan mengikuti kelas pijat bayi usia 1-6 bulan di
Posyandu Perumahan Griya Intan Asri, Mrican, Kota Kediri. Peserta terdiri dari
ibu-ibu yang memiliki bayi usia tersebut, dengan jumlah peserta yang telah
ditentukan sebanyak 10 ibu dan bayi.

. Sosialisasi dan Persiapan: Sebelum kelas dimulai, dilakukan sosialisasi kepada

orang tua atau wali anak mengenai pentingnya pijat bayi untuk kesejahteraan
dan pertumbuhan anak. Persiapan juga mencakup penjadwalan kelas,
pengadaan perlengkapan pijat bayi, serta persiapan ruang dan fasilitas yang
diperlukan.

. Pelaksanaan Kelas Pijat Bayi: Dalam kegiatan kelas, ibu-ibu akan mendapatkan

panduan langsung dari fasilitator yang terlatih dalam teknik pijat bayi. Setiap
ibu diajarkan cara melakukan pijat bayi dengan benar dan aman, serta
manfaatnya bagi perkembangan bayi.

Pendokumentasian dan Analisis Data: Partisipasi ibu dan bayi dalam kelas pijat
akan didokumentasikan untuk setiap sesi. Data yang terkumpul akan dianalisis
untuk melihat dampak pijat bayi terhadap perkembangan anak dan
kesejahteraan ibu.

. Intervensi dan Konseling: Selama kelas, jika ditemukan masalah atau

kebutuhan spesifik pada bayi, ibu akan diberikan intervensi dan konseling
langsung oleh fasilitator. Ini dapat berupa informasi tambahan mengenai
perawatan bayi atau rujukan ke layanan kesehatan jika diperlukan.
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6. Monitoring dan Tindak Lanjut: Setelah kelas selesai, dilakukan monitoring
terhadap perkembangan anak dan praktik pijat bayi yang dilakukan oleh ibu di
rumah. Jika diperlukan, dilakukan tindak lanjut lebih lanjut, seperti konsultasi
tambahan dengan fasilitator atau tenaga kesehatan.

7. Evaluasi Program: Terakhir, dilakukan evaluasi terhadap program kelas pijat
bayi secara keseluruhan. Evaluasi ini melibatkan partisipasi ibu, penilaian
fasilitator, dan umpan balik dari pihak terkait untuk mengevaluasi efektivitas
program dan mendapatkan masukan untuk perbaikan di masa mendatang.
Setelah kegiatan selesai, dilakukan evaluasi terhadap program pengabdian

masyarakat secara keseluruhan. Evaluasi ini melibatkan peserta, orang tua, dan

pihak terkait lainnya untuk mengukur efektivitas program dan identifikasi area
perbaikan.
Instrumen
Instrumen yang Digunakan dalam Kegiatan Pengabdian Masyarakat: Program

Rutin Kelas Pijat Bayi Usia 1-6 Bulan di Posyandu Perumahan Griya Intan Asri,

Mrican, Kota Kediri:

1. Modul Pijat Bayi: Instrumen ini digunakan sebagai panduan dalam
pelaksanaan kelas pijat bayi. Contoh Konten: Teknik-teknik pijat yang aman
dan efektif untuk bayi usia 1-6 bulan, langkah-langkah yang harus diikuti, serta
manfaat kesehatan dan perkembangan yang diperoleh dari pijat bayi. Modul
ini berisi gambar-gambar ilustratif dan instruksi yang jelas untuk memandu
ibu dalam melakukan pijat bayi dengan benar.

2. Formulir Catatan Praktik Pijat: Instrumen ini digunakan untuk mencatat
praktik pijat yang dilakukan oleh ibu di rumah setelah mengikuti kelas pijat
bayi. Contoh Isi Formulir: Waktu dan frekuensi pijat bayi, teknik-teknik yang
diterapkan, serta pengamatan mengenai respons dan reaksi bayi terhadap
pijat. Data ini digunakan untuk memantau konsistensi dan efektivitas praktik
pijat bayi yang dilakukan oleh ibu di rumah.

Evaluasi Kegiatan

Evaluasi kegiatan ini dilakukan dengan menelaah dan menganalisis data hasil
kelas pijat bayi usia 1-6 bulan selama 1 bulan. Tujuannya adalah untuk
memperoleh pemahaman yang mendalam tentang respons dan manfaat yang
diperoleh anak setelah mengikuti kelas pijat bayi. Dengan melakukan analisis
yang teliti terhadap efek pijat bayi pada setiap peserta, evaluasi ini bertujuan
untuk memberikan pemahaman yang lebih holistik tentang kemajuan dan
potensi perkembangan anak dalam konteks pengabdian masyarakat tersebut.

LENTERA (Jurnal Pengabdian) —Vol.4, No.2 Tahun 2024 | 164



LENTERA ]URNA LENTERA (Jurnal Pengabdian) —Vol.2, No.4 (2024),.

SSN 2774-812X (print); ISSN 2774-9274 (online)

jurnal Pengabdian

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengabdian ini dilakukan pada bulan Maret-April 2024 di Posyandu
Perumahan Griya Intan Asri, Mrican, Kota Kediri. Peserta kegiatan ini ditujukan
untuk ibu bayi yang hadir di posyandu, dengan jumlah peserta mencapai 10ibu
bayi berusia 1-6 bulan. Tim penyuluhan kesehatan terdiri dari satu dosen dan
mahasiswa dari Stikes Ganesha Husada Kediri. Melalui pengamatan kami sebagai
pelaksana, kami mencatat antusiasme yang tinggi dari peserta, yang tercermin
dari jumlah peserta yang sesuai dengan undangan yang diterima oleh posyandu,
serta kontribusi positif tim dalam mendukung kelancaran pelaksanaan kegiatan
pengabdian ini.

Peserta kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini digambarkan

pada tabel di bawah ini:
Tabel 1. Identifikasi Peserta berdasarkan karakteristik umur dan jenis kelamin

Ketegori Umur Frekuensi Persentase
1-3 bulan 6 60%
4-6 bulan 4 40%
Total 10 100%

Kategori Jenis Kelamin Frekuensi Persentase
Laki-laki 3 30%
Perempuan 7 70%
Total 10 100%

Hasil Pijat Bayi Frekuensi Persentase
Berat Badan Naik 8 80%
Berat Badan Tetap 2 20%

Berat Badan Turun 0 0%

Total 10 100%

Langkah-langkah yang Dilakukan dan Dokumentasi Kegiatan:

1. Evaluasi Progres Perkembangan Bayi: Data yang dihasilkan dari penggunaan
modul pijat bayi menjadi evaluasi terhadap kemajuan perkembangan mereka.
Dengan membandingkan data tersebut dengan standar pertumbuhan normal,
dapat diidentifikasi apakah ada bayi yang mengalami keterlambatan
perkembangan atau masalah perkembangan lain yang memerlukan perhatian
lebih.

2. Deteksi Dini Keterlambatan Perkembangan: Melalui kelas pijat bayi yang
diadakan secara rutin, tim pengabdian masyarakat dapat mendeteksi dini
adanya keterlambatan perkembangan pada berbagai aspek pertumbuhan
bayi. Jika ada indikasi masalah, seperti ketidaksesuaian dengan standar
perkembangan, langkah-langkah intervensi dapat segera diambil untuk
membantu meningkatkan perkembangan bayi secara optimal.

3. Pendidikan dan Rekomendasi: Berdasarkan hasil kelas pijat bayi, tim
pengabdian memberikan pendidikan dan rekomendasi kepada orang tua atau
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wali bayi. Rekomendasi ini mencakup aspek perawatan, aktivitas fisik, serta

latihan stimulasi yang dapat mendukung perkembangan bayi secara maksimal.
4. Pemantauan dan Tindak Lanjut: Data yang tercatat dari kelas pijat bayi

memungkinkan pemantauan yang berkelanjutan terhadap perkembangan
bayi. Tim pengabdian dapat memberikan tindak lanjut, seperti kunjungan
tambahan atau rujukan ke fasilitas kesehatan yang relevan, jika diperlukan.

Interpretasi hasil pengabdian masyarakat kelas pijat bayi usia 1-6 bulan di
Posyandu Perumahan Griya Intan Asri, Mrican, Kota Kediri menunjukkan bahwa
dari total 10 bayi yang mengikuti program, sebanyak 8 bayi (80%) mengalami
peningkatan berat badan setelah mengikuti sesi pijat bayi. Sebanyak 2 bayi (20%)
memiliki berat badan yang tetap setelah menjalani program, sedangkan tidak
ada bayi yang mengalami penurunan berat badan. Hal ini menunjukkan bahwa
kelas pijat bayi memiliki dampak yang signifikan dalam meningkatkan berat
badan bayi, yang merupakan indikator penting untuk pertumbuhan dan
perkembangan optimal mereka.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Nurul Fatmawati dan rekan-rekannya
dalam Journal for Quality in Public Health dengan melakukan tinjauan literatur,
pijat bayi dapat merangsang aktivitas hormon insulin dan gastrin dalam tubuh,
meningkatkan penyerapan nutrisi, serta memperbaiki pencernaan. Dampak ini
mendorong bayi untuk merasa lapar lebih sering dan meningkatkan frekuensi
makan mereka, yang pada gilirannya berkontribusi pada peningkatan berat
badan. Hasil penelitian ini menegaskan bahwa pijat pada bayi secara rutin, yang
melibatkan pijatan di berbagai bagian tubuh seperti kaki, perut, dada, tangan,
dan punggung, bersama dengan gerakan peregangan, dapat berperan dalam
peningkatan berat badan bayi.’

Stimulasi pijatan pada bayi usia 1 hingga 6 bulan selama 10-15 menit setiap
hari juga dapat menghasilkan peningkatan berat badan yang signifikan. Bayi yang
secara rutin mendapat pijatan menunjukkan peningkatan berat badan yang lebih
besar dibandingkan dengan bayi yang tidak mendapat pijatan. Hasil penelitian ini
menegaskan adanya perbedaan yang bermakna dalam kenaikan berat badan
antara bayi yang diberi stimulasi pijatan dan yang tidak selama periode 0-6 bulan
dengan durasi pijatan 15-20 menit setiap hari di rumah selama 4 minggu.
Penemuan ini sejalan dengan studi Ayse Gurol dan Sevinc Polat (2012) berjudul
"The Effects of Baby Massage on Attachment Between Mother and Their Infants"
yang menemukan bahwa pijat bayi efektif dalam meningkatkan kelekatan antara
ibu dan bayi. Studi ini dilakukan di Turki, di mana keberadaan anak sangat
dihargai dan menjadi fokus penting dalam budaya Turki. Wanita di Turki
cenderung ingin memiliki anak segera setelah menikah.®
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Penelitian serupa dengan riset ini telah dipublikasikan di jurnal Science
Midwifery. Penelitian ini menggunakan desain Quasi Experiment dan pendekatan
Cross Sectional dengan menggunakan lembar checklist, SOP pijat bayi, dan
timbangan bayi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa p-value < 0,05, yang
berarti 0,000 < 0,05, menunjukkan adanya pengaruh pijat bayi terhadap
peningkatan berat badan bayi di wilayah kerja Puskesmas Payung Sekaki
Pekanbaru pada tahun 2019°

Studi yang berjudul "The effectiveness of baby massage in increasing infant’s
body weight" yang dilakukan oleh Kurnia Puji Lestari dan rekan-rekannya pada
tahun 2021 menunjukkan bahwa pijat bayi memiliki dampak positif terhadap
peningkatan berat badan bayi yang memiliki riwayat BBLR pada rentang usia 1-6
bulan, dengan nilai signifikansi p-value < 0.05. Temuan ini menyoroti peran
penting tenaga kesehatan dalam memberikan edukasi dan pelatihan pijat bayi
kepada ibu sebagai upaya untuk merangsang pertumbuhan dan perkembangan
bayi. Dengan melibatkan ibu dalam praktik pijat bayi, diharapkan dapat
menciptakan lingkungan yang kondusif untuk pertumbuhan optimal anak.
Rancangan penelitian yang digunakan adalah quasi eksperimen pre dan post test
dengan analisis uji T berpasangan, yang memungkinkan peneliti untuk
mengevaluasi dampak intervensi secara lebih terperinci dan mendalam. Melalui
penelitian ini, dapat diakui bahwa pijat bayi bukan hanya sekadar praktik
tradisional, tetapi juga merupakan strategi yang berpotensi dalam meningkatkan
kesehatan dan kesejahteraan anak.™

Dalam pandangan pelaksana pengabdian masyarakat kelas pijat bayi pada usia
1-6 bulan untuk peningkatan berat badan bayi, hasil dari penelitian ini
menegaskan bahwa praktik pijat bayi memiliki potensi yang besar untuk
meningkatkan kesehatan dan pertumbuhan bayi, terutama bagi mereka yang
memiliki riwayat BBLR. Melalui edukasi dan pelatihan kepada ibu, praktik pijat
bayi dapat menjadi salah satu metode yang mudah diakses dan efektif dalam
mendukung peningkatan berat badan bayi serta perkembangan optimal mereka.
Dengan memperkuat peran ibu dalam merawat dan merangsang pertumbuhan
anak-anak mereka, diharapkan akan tercipta generasi yang lebih sehat dan kuat
di masa depan. Oleh karena itu, diperlukan upaya yang berkelanjutan dalam
menyebarkan pengetahuan tentang manfaat pijat bayi dan memberikan
dukungan yang diperlukan kepada ibu dalam menerapkan praktik ini dalam
perawatan harian mereka terhadap bayi.
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Gambar 1 Keglatan Pemberlan Pengetahuan Teknik Pljat Bayi Melalui Modul
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Evaluasi Tindakan:
1. Evaluasi Hasil: Hasil evaluasi kegiatan pengabdian masyarakat kelas pijat bayi
usia 1-6 bulan di Posyandu Perumahan Griya Intan Asri, Mrican, Kota Kediri
menunjukkan peningkatan signifikan dalam pemahaman dan kesadaran orang
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tua terkait pentingnya pemantauan perkembangan anak. Penelitian
sebelumnya oleh Miller et al. (2020) menegaskan bahwa program
pemeriksaan rutin anak mampu meningkatkan pengetahuan orang tua
tentang perkembangan anak serta mendorong keterlibatan mereka dalam
pemantauan. Dengan aktif terlibat dalam proses pengukuran dan pemantauan
perkembangan anak, orang tua dapat lebih cepat mengidentifikasi potensi
masalah dan mengambil tindakan preventif atau konsultasi medis jika
diperlukan.™

2. Evaluasi Respon: Evaluasi respon terhadap kegiatan pengabdian masyarakat
kelas pijat bayi usia 1-6 bulan di Posyandu Perumahan Griya Intan Asri,
Mrican, Kota Kediri menunjukkan tanggapan yang positif dari peserta dan
orang tua anak-anak. Dari observasi yang dilakukan selama kegiatan, terlihat
antusiasme yang tinggi dari orang tua untuk memahami teknik pijat bayi dan
manfaatnya bagi perkembangan anak-anak mereka. Partisipasi aktif dalam
sesi-sesi edukasi dan praktek pijat bayi mencerminkan tingkat kesadaran yang
tinggi terhadap pentingnya stimulasi perkembangan anak sejak dini. Selain itu,
respons positif juga tercermin dari keterlibatan aktif dalam diskusi dan
pertanyaan yang diajukan kepada penyuluh kesehatan. Hal ini menunjukkan
bahwa kegiatan tersebut berhasil menarik minat dan memberikan manfaat
yang nyata bagi peserta, yang dapat menjadi landasan untuk pengembangan
program serupa di masa depan.*?

Kendala yang Dihadapi dan Saran Solusi:

Kendala yang dihadapi pada pengabdian masyarakat kelas pijat bayi usia 1-6

bulan di Posyandu Perumahan Griya Intan Asri, Mrican, Kota Kediri adalah:

1. iKurangnya Kesadaran dan Pemahaman Masyarakat: Salah satu kendala
utama adalah rendahnya kesadaran dan pemahaman masyarakat tentang
pentingnya pemantauan perkembangan anak secara rutin. Beberapa orang
tua mungkin kurang menyadari urgensi dan manfaat yang dapat diperoleh
dari partisipasi dalam kegiatan pijat bayi. Upaya penyuluhan dan edukasi perlu
ditingkatkan untuk meningkatkan pemahaman mereka tentang dampak
positif dari stimulasi perkembangan anak sejak dini.

2. Keterbatasan Sumber Daya: Kegiatan pengabdian masyarakat sering
mengalami kendala terkait sumber daya, seperti keterbatasan anggaran,
kelangkaan peralatan pijat bayi yang berkualitas, dan kekurangan tenaga
medis yang terampil dalam melakukan pijat bayi. Untuk mengatasi hal ini,
perlu adanya upaya untuk mencari sumber daya tambahan atau kemitraan
dengan pihak-pihak yang dapat mendukung penyediaan peralatan dan tenaga
medis yang memadai.

LENTERA (Jurnal Pengabdian) —Vol.4, No.2 Tahun 2024 | 169



LENTERA ]URNA LENTERA (Jurnal Pengabdian) —Vol.2, No.4 (2024),.

SSN 2774-812X (print); ISSN 2774-9274 (online)

jurnal Pengabdian

Saran dan Solusi untuk pengabdian masyarakat kelas pijat bayi usia 1-6 bulan di

Posyandu Perumahan Griya Intan Asri, Mrican, Kota Kediri adalah sebagai
berikut:

1.

Kontinuitas dan Keberlanjutan: Penting untuk memastikan kelangsungan
kegiatan ini dengan melakukan pemantauan dan evaluasi secara berkala.
Kerja sama yang erat dengan institusi dan organisasi terkait juga perlu
dibangun agar kegiatan ini dapat berlangsung secara berkelanjutan.

. Peningkatan Pendidikan dan Informasi: Upaya terus-menerus diperlukan

dalam meningkatkan pendidikan dan informasi kepada masyarakat mengenai
urgensi pemantauan perkembangan anak. Penyuluhan rutin, kegiatan
sosialisasi, dan distribusi materi informatif dapat menjadi langkah efektif
dalam meningkatkan kesadaran masyarakat.

. Kolaborasi dengan Pihak Terkait: Kerja sama dengan institusi kesehatan dan

lembaga pendidikan terkait dapat memperkuat kegiatan ini. Kolaborasi
tersebut dapat mendukung penyediaan sumber daya, termasuk alat
pengukuran yang akurat dan tenaga medis yang mendukung pemantauan
perkembangan anak.

Pemantauan Mandiri oleh Orang Tua: Orang tua perlu didorong untuk
melakukan pemantauan tumbuh kembang anak secara mandiri di rumah.
Pelatihan kepada orang tua tentang cara melakukan pengukuran
perkembangan anak dengan benar, serta memberikan panduan mengenai
tanda-tanda perkembangan yang perlu diperhatikan, dapat menjadi langkah
efektif.

. Evaluasi dan Perbaikan: Evaluasi berkala terhadap kegiatan ini menjadi

langkah penting untuk mengidentifikasi kelemahan dan perbaikan yang
diperlukan. Dengan melakukan evaluasi secara rutin, perbaikan dapat
dilakukan sehingga kegiatan ini dapat terus berkembang dan memberikan
dampak yang lebih besar bagi tumbuh kembang anak.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan:

Pengabdian masyarakat yang dilakukan pada bulan Maret-April 2024 di

Posyandu Perumahan Griya Intan Asri, Mrican, Kota Kediri, menunjukkan hasil

yang menggembirakan. Dari 10 peserta, sebanyak 80% bayi mengalami
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peningkatan berat badan setelah mengikuti program kelas pijat bayi. Hal ini

menggambarkan efektivitas program dalam meningkatkan berat badan bayi,

yang merupakan indikator vital untuk pertumbuhan dan perkembangan mereka.

Antusiasme peserta dan kontribusi positif dari tim penyuluhan kesehatan

mencerminkan kesuksesan dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian ini.

Interpretasi hasil ini memberikan gambaran bahwa kelas pijat bayi memiliki

potensi besar dalam mendukung kesehatan dan perkembangan anak-anak di

wilayah Posyandu Griya Intan Asri serta masyarakat sekitarnya.

Saran:

Berdasarkan hasil pengabdian masyarakat kelas pijat bayi usia 1-6 bulan di
Posyandu Perumahan Griya Intan Asri, Mrican, Kota Kediri, beberapa saran dapat
diajukan untuk meningkatkan efektivitas program di masa depan:

1. Penguatan Penyuluhan: Perlu dilakukan penyuluhan yang lebih intensif
kepada orang tua bayi mengenai manfaat dan teknik pijat bayi yang benar.
Dengan pengetahuan yang lebih baik, orang tua dapat secara aktif terlibat
dalam merawat dan mengasuh anak-anak mereka, termasuk melalui pijat bayi
sebagai salah satu cara untuk meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan
mereka.

2. Pelatihan bagi Tenaga Kesehatan: Penting untuk menyelenggarakan pelatihan
reguler bagi tenaga kesehatan yang terlibat dalam kegiatan ini, termasuk
dokter, bidan, perawat, dan mahasiswa. Pelatihan ini dapat meningkatkan
kompetensi mereka dalam memberikan pijat bayi yang efektif dan aman,
serta memberikan dukungan yang lebih baik kepada orang tua dalam
merawat bayi mereka.

3. Kolaborasi dengan Pihak Terkait: Kerjasama yang lebih erat dengan lembaga
kesehatan dan pemerintah setempat dapat memperluas jangkauan program
kelas pijat bayi. Kolaborasi ini juga dapat membantu dalam penyediaan
sumber daya dan fasilitas yang diperlukan, serta mendukung upaya promosi
dan sosialisasi program kepada masyarakat.

4. Monitoring dan Evaluasi Berkelanjutan: Perlu dilakukan monitoring dan
evaluasi secara berkala terhadap pelaksanaan program, termasuk melalui
survei dan wawancara dengan peserta. Evaluasi ini dapat memberikan
wawasan yang berharga tentang efektivitas program serta area-area yang
perlu diperbaiki atau ditingkatkan di masa mendatang.

UCAPAN TERIMAKASIH
Kami ingin mengucapkan terima kasih yang tulus kepada semua mitra yang
terlibat dalam keberhasilan kegiatan pengabdian masyarakat kelas pijat bayi usia
1-6 bulan di Posyandu Perumahan Griya Intan Asri, Mrican, Kota Kediri. Terima
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kasih atas kerjasama, dedikasi, dan dukungan yang telah diberikan dalam
merealisasikan program ini. Kepada ibu-ibu bayi dan bayi yang telah
berpartisipasi, kami menghaturkan terima kasih atas antusiasme dan partisipasi
aktifnya. Tanpa kerjasama dan partisipasi dari semua pihak, program ini tidak
akan berhasil. Kami juga ingin mengucapkan terima kasih khusus kepada Stikes
Ganesha Husada Kediri atas fasilitas, dukungan, dan bimbingannya dalam
menjalankan kegiatan ini. Semoga kerjasama ini dapat terus berlanjut untuk
memberikan manfaat yang lebih besar bagi masyarakat dan anak-anak di masa
yang akan datang. Terima kasih atas segalanya.
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